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Pendahuluan
• Ikatan yang terjalin pada anggota komunitas atau suatu kelompok ini tidak bisa terjalin langsung tanpa adanya interaksi yang 

dilakukan, interaksi yang akan dilakukan secara berkala dan sering akan membentuk ikatan yang kuat dan dapat mempengaruhi
anggota yang lain dalam memotivasi atau memberikan dorongan terhadap perubahan perilaku bahwa komunitas atau kelompok
tersebut memiliki arti yang mendalam bagi individu.[4].

• Sense of community atau rasa memiliki merupakan hubungan sosial yang melibatkan interaksi sosial di dalam sebuah komunitas
atau kelompok sehingga didalamnya mucul rasa saling memiliki (sense of belonging) dan persepsi saling memiliki melalui 
proses berbagi dan saling membutuhkan, Seseorang yang memperoleh sense of community adalah ketika mereka merasakan 
empat aspek dalam sebuah komunitas yaitu, perasaan memiliki dan menjadi bagian dari kelompok (membership), kekuatan yang 
dimiliki individu untuk mempengaruhi anggota lain dan kekuatan komunitas untuk mempengaruhi individu (influence), 
perasaan bahwa kebutuhan anggota akan dipenuhi oleh sumber daya yang diterima melalui keanggotaan mereka dalam 
kelompok (Integration and fulfillment of needs), serta hubungan emosional bersama dalam suatu komunitas yang terbentuk dari 
interaksi positif, berbagi cerita dan pengalaman yang dilakukanbersama (shared emotional connection [13]. 

• Populasi penelitian ini memiliki beberapa indikator permasalahan terkait Sense of Community. Permasalahan tersebut meliputi
kurangnya rasa keanggotaan sehingga menimbulkan boundaries (Batasan) dalam suatu organisasi atau yang biasa di sebut gap

• Ikatan Pelajar Muhammadiyah merupakan Organisasi otonom yang dibawahi langsung oleh Muhammadiyah, merupakan
Gerakan pelajar islam yang berasakan Al -Qur’an dan As- Sunnah.  IPM sendiri dapat diikuti mulai umur 12 tahun ( Remaja
Awal ) sampai dengan maksimal 24 tahun (Dewasa Awal), jika di kategorikan anggota IPM ini memasuki remaja awal hingga
dewasa awal. IPM  sendiri memiliki Gerakan 3 T yaitu tertib ibadah,tertib belajar, dan tertib organisasi yang berkorespondensi
dengan kinerja dan tujuan dari IPM [12].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Gambaran Sense of Community
pada pengurus wilayah ikatan pelajar
Muhammadiyah jawa timur?
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Metode

Jenis penelitian

Kuantitatif deskriptif

Populasi

Populasi pada penelitian ini merupakan anggota ikatan pelajar
muhammadiyah yang berjumlah 65 orang

Sampel

Penetuan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel
jenuh
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Metode

Pengumpulan data

Menggunakan skala sense of community yang di adopsi dari
penelitian pradianti.

Teknik analisis

Menggunakan Teknik deskriptif
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Hasil
Tabel demografi Populasi

Jenis Kelamin

Jumlah 

(N)

Laki-Laki 42

Perempuan 23

Total 65

Usia

Jumlah 

(N)

Berusia diatas atau 24 Tahun 16

23 Tahun 17

22 Tahun 15

21 Tahun 10

Dibawah 20 Tahun 7

Total 65

Jenjang Pendidikan

Jumlah 

(N)

SMK 19

SMA 37

Madrasah 9

Total 65

Jabatan

Jumlah 

(N)

Jabatan Manajerial (Ketua, Sekretaris, 

Bendahara) 35

Jabatan Anggota 30

Total 65

Diagram Populasi

9,20%

21,50%

43,20%

20%

6,10%

Sangat 

Tinggi

Tinggi Menengah Rendah Sangat 

Rendah
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Hasil
Diagram aspek SOC Diagram aspek SOC dari

jenis kelamin

20,20%

30,00% 29,00%

20,80%

Reinforcement of 

Needs

Memberships Influence Shared Emotional 

Connection

79,50%

82,90%

Perempuan Laki-Laki
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Diagram SOC berdasarkan
Umur

79,00%

81,90%

84,40%

82,60%

80,90%

Lebih tua atau 

berumur 24

Umur 23 Umur 22 Umur 21 lebih muda 

atau berumur 

20

Diagram SOC berdasarkan
Asal Sekolah

67,60%

65,10%

61,88%

SMK SMA Madrasah
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Hasil

Diagram SOC berdasarkan Tingkat Jabatan

84%

78%

Jabatan Manjerial Jabatan Anggota
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Pembahasan
• Hasil data yang telah dikumpulkan menggambarkan bahwa tingkatan sense of community dari Ikatan Pelajar

Muhammadiyah wilayah Jawa Timur adalah anggota populasi memiliki persentase sebesar 9,20%. Selanjutnya kategori
tinggi memilki persentase sebesar 21,50%, menengah sebesar 43,20%, dan rendah sebesar 20%. Angota yang berada pada 
kategori sangat rendah memiliki persentase sebesar 6,10%. Hal ini menandakan bahwa sekitar 26,1% anggota dari
populasi memiliki kategori rendah. Bedasarkan hasil tersebur, maka sebanyak 26,1 %, dari anggota populasi memiliki
potensi untuk mengganggu kinerja organisasi, sebagaimana pendapat dari Boyd dan Nowell [22] yang menjelaskan
bahwa kontruk dari sense of community salah satunya adalah kohesifitas dan identitas organisasi, sehingga tingkatan yang 
rendah akan berpotensi mengganggu kelekatan kelompok secara keseluruhan.

• Pada aspek SOC yang memiliki sumbangan besar yaitu aspek membership dengan prosentase 30% sedangkan sumbangan
terendah yaitu reinforcement of needs dengan prosentase 20% Hal ini menandakan bahwa perasaan kebersamaan didalam
anggota sudah cukup baik, namun ada beberapa kebutuhan-kebutuhan anggota yang masih belum terpenuhi dengan baik. 

• berdasarkan jenis kelamin menggambarkan tidak ada perubahan yang signifikan laki-laki 82,90% dan 
Perempuan 79,50% dengan selisih 3,4%

• usia 23 tahun memiliki tingkatan paling tinggi sebesar 84,9% sedangkan perolehan paling rendah adalah usia 24 tahun ke
atas dengan persentase sebesar 79%. Sehingga umur tidak terlalu berpengaruh tingkatan sense of community
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Pembahasan
• Pendidikan SMK memiliki sense of community yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan SMA ataupun Madrasah. 

• jabatan manajerial yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara memiliki perolehan persentase lebih tinggi jika
dibandingkan dengan jabatan anggota. Selisih yang didapatkan antara kedua kelompok sebesar 6%. 
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Temuan Penting Penelitian
Gambaran yang telah didapatkan mengungkapkan bahwa anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah wilayah Jawa Timur berada
pada proporsi yang cukup ideal. Adapun sebanyak 26 persen anggota berada pada kategori rendah kebawah sedangkan 74% 
sisanya berada pada tingkatan menengah keatas
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Manfaat Penelitian
• untuk memberikan sumbangsih terkait pemahaman sense of community. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya yang membahas topik terkait.

• Penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah wilayah Jawa Timur untuk
memberikan rancangan program kerja atau melakukan pelatihan untuk meningkatkan sense of community dari para 
anggotanya. 

• Penelitian ini juga bisa menjadi bahan evaluasi bagi organisasi untuk menilai persepsi anggotanya kepada organisasi dan 
juga untuk menjaga keutuhan organisasi dan untuk mencapai visi dan misi yang dimiliki oleh organisasi.
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